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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan E-modul etika bermedia sosial. Penelitian ini merupakakan
penelitian pengembangan, pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan media
E-Modul Bermedia Sosial. Pengembangan media pembelajaran modul ini mengadopsi pada metode 4D (
Define, Design, Develop, Desseminate). Dalam penelitian ini, dilakukan pengembangan media mengikuti
langkah-langkah atau prosedur pengembangan 4D. Instrumen validasi dalam penelitian ini menggunakan
angket dengan pedoman skor menggunakan skala likert 1-5. Berdasarkan hasil pengembangan yang
dilakukan maka dalam penelitian ini menghasilkan produk berupa E-modul. Prosedur pengembangan
menggunakan model pengembangan 4D atau diadaptasi model 4-P terdiri dari tahap pendefinisian,
perancangan, pengembangan, hingga penyebaran. Tahap sebagai pengembangan e-modul etika penggunaan
media sosial. E-modul etika penggunaan media sosial termasuk dalam katagori Sangat Layak untuk di
gunakan dari hasil penilaian 8 ahli.

Kata Kunci: E-modul, Media Sosial

ABSTRACT

This puprpose of research is to producted is to producted E-modul of social media norm. this research is
development research. The development is e-modul of social media norm. this development research adopted
by 4D-Metode (Define, Design, Develop, Desseminate). In this research did developing media followed by
procedural 4D development. Validity Instrument in trhis research used quisionaire with skoring used likert
scale 1-5. The results of this study indicate that the psychological dynamics of adolescent drug users, namely
adolescent drug unser unsing illegal drugs or drugs due to association.drug use among adolescents often
occurs because of the influence of factorssuch as friends, curiosity, and desire to try drugs. Teenagers use
drugs to relieve fatigue and boredom. Results of this study show that product validation, namely the e-modul
of social media norm is carried validation, validation is carried aut on the design aspects and the module
material aspects in the design aspects. After the product was revised according to the suggestion, then re-
validated in the second validation, the percentage of eligibility in the design aspect and aterial aspect, thus it
can be concluded that the product or model developed has been tested by exprts with criteria very suitable in
averagepersentage of 8 rusel value of expert.

Keywords: E-modul, Social Media, Development
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PENDAHULUAN

Seiiring dengan perkembangan zaman, media sosial pun banyak ditawarkan kepada
manusia sehingga penggunaannya pun dilakukan secara bebas. Penggunaan media sosial
secara bebas inilah yang memunculkan banyak penyimpangan-penyimpangan dan
menimbulkan tindakan yang dapat melanggar hukum seperti penghinaan, pencemaran
nama baik, hujatan, dan situs-situs yang mengandung banyak pornografi. Dalam hal ini
maka dalam penggunaan media sosial perlu sebuah etika. Etika berperan dalam menjaga
perilaku individu dan perbuatan serta tutur kata yang baik bagi individu. Tanpa adanya
etika maka tidak akan ada sopan santun dan nilai-nilai moral yang tertanam pada diri. Etika
dalam kehidupan tidak hanya dapat dilihat dari perilaku individu secar fisik saja tetapi juga
nnon fisik. Pada nonfisik misalnya dalam sebuah tulisan dan komentar yang ada di dunia
maya. Sekarang ini interaksi sosial tidak hanya dikalangan individu yang dapat bertemu
langsung akan tetapi juga di media sosoial/ oleh sebab itu, di dunia maya pun individu
harus menunjukkan etika yang baik. Dalam hal seperti pengunaan media sosial untuk
persoalan etika penggunaan media sosial itu menjadikan hal sangat yang sangat penting.
Etika Menurut Thurt (dalam Nasrullah, 2015 : 182 ) Menjelaskan:

Etika adalah suatu tata nilai yang diterapkan dalam komunikasi di dunia siber,

merupakan sebuah konvensi atas norma-norma yang secara filosofi digunakan

sebagai panduan bagi aturan atau standar dalam proses komunikasi di interent atau
merupakan etika berinternet sekaligus prilaku sosial yang berlaku di media

online(Thurt (dalam Nasrullah, 2015: 182)).

Berdasarkan pendapat diatas dapat ketahui bahwa etika penggunaan media sosial
ialah sebuah aturan atau pun tata nilai yang digunakan sebagai pedoman dalam berinteraksi
di media social. Etika bermedia sosial mengatur tentang bagaimana perilaku pengguna
dalam menggunakan media secara bijak dan benar, sehingga tidak menimbulkan tindak
pidana. Namun dalam kenyataannya, etika penggunaan media sosial masih sering
diabaikan. Penggunaan media sosial di kalangan remaja akhir-akhir ini banyak terjadi
penyalahgunaan media sosial seperti penyampaian berita bohong atau disebut hoax.

Menurut Rahmad (2020) bahwa “kasus yang telah terjadi dari penyebaran berita
bohong yang di lakukan oleh remaja 18 Tahun, dari hasil penyelidikan tersangka ditangkap
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Satuan Reskrim Polres Sukabumi Kota akibat postingannya di media sosial”. Seperti
halnya etika ataupun aturan dalam penggunaan media sosial yang tertuang pada Pasal 28
ayat (1) Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2008 tentang Transaksi Elektronik (UU ITE)
menyatakan:”Setiap Orang dengan sengaja, dan tanpa hak menyebarkan berita bohong
dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam Transaksi Elektronik.Jika
melanggar ketentuan Pasal 28 UU ITE ini dapat dikenakan sanksi sebagaimana diatur
dalam Pasal 45A ayat (1) UU 19/2016 , yaitu:Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa
hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen
dalam Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp 1 miliar”.

Adanya UU ITE tersebut mengindikasikan bahwa setiap individu yang
menggunakan internet atau aplikasi yang berbasis internet harus lebih bijak
menggunakannya. Hal ini karena dunia maya atau virtual menyajikan banyak konten-
konten yang sangat rentan terhadap tindak kejahatan cyber. Menganggapi hal tersebut
maka perlu adanya suatu panduan bagi individu baik pemula ataupun yang sudah sering
menggunakan media sosial untuk memiliki etika bermedia sosial. Banyak sekali jenis
panduan etika berkomunikasi di media sosial. Salah satunya adalah modul. Modul adalah
seperangkat bahan pembelajaran yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunaannya
dapat belajar secara mandiri. Modul yang ada sekarang ini dapat berbentuk media cetak
mapun elektronik. Modul berbasis cetak biasanya dibuat dengan agar mudah dibawa dan
pelajari serta tidak mudah rusak atau hilang. Sedangkan elektronik modul atau e-modul
yakni modul yang bersifat virtual yang berbentuk software.

E-Modul etika media sosial adalah modul pembelajaran yang memuat materi
tentang bagaimana etika yang seharusnya dilakukan oleh pengguna sosial agar lebih bijak
dalam menggunakan media sosial. Modul pembelajaran yang ideal adalah modul yang
dapat memberikan kemudahan bagi individu untuk belajar, menarik, tidak menmbulkan
rasa bosan saat membaca, dapat digunakan dimanapun dan kapan pun, memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, dan sesuai dengan tingkat perkembangan individu.
Senada dengan hal tersbut Daryanto (2013: 110) menyatakan bahwa “dalam pembuatan
modul harus memperhatikan prinsip dasar modul yakni minat, perhatian, karakteristik, dan
kebutuhan individu”. Modul tentang media sosial ini memang telah banyak dibuat baik
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dalam bentuk cetak maupun elektronik yang ada di aplikasi, namun dalam modul yang
sudah ada terdapat beberapa kelemahan-kelemahan sehingga perlu untuk dikembangkan
agar dapat menutupi kelemahan tersebut.

Berdasarkan penelusuran peneliti terkait dengan modul yang sudah ada baik yang
berbentuk cetak maupun elektronik, diperoleh data bahwa: Modul berbasis cetak adalah
modul yang disusun oleh pengembang dengan mencetak modul pada kertas. Modul ini
berisi teks materi yang hanya memiliki efek visual saja. Hasil analisis peneliti terkait
dengan dua modul cetak mengenai etika bermedia sosial bahwa modul cetak memiliki efek
visualisasi yang sangat tinggi, hal ini karena pada modul berbasis cetak tidak mampu untuk
menyediakan konten-konten yang berisi gambar animasi bergerak ataupun video. Menurut
Chasim dan Jasmadi (2019: 107) bahwa “jika modul berbasis teks tidak mampu
memberikan pengalaman yang lebih dari panca indera selain mata, tetapi media yang lebih
kompleks misalnya dsertai gambar dan animasi memberikan lebih banyak pengalaman
pada anggota tubuh yang terlibat dalam proses belajar. Pendapat tersebut menjelaskan
bahwa dalam penggunaan modul berbasis cetak memiliki tingkat keefektifan yang kurang”.
Hal ini karena dalam prinsip belajar, individu akan lebih tertarik dan fokus pada sumber
belajar dan lebih bermakna apabila belajar itu tidak hanya melihat tetapi dapat melibatkan
keseluruhan panca indera. Sebagaimana hal ini dikemukakan oleh Karwono (2010: 93)
yang menyebutkan bahwa pada teori pembelajaran, belajar akan lebih bermakna apabila
materi disajikan dengan berbagai media seperti media audio-visual.

Selanjutnya, hasil analisis peneliti terkait dengan modul juga dilakukan pada modul
elektronik yang sudah ada diberbagai situs web maupun blog yang ada di internet. Hasil
analisi terkait e-modul oleh peneliti berdasarkan tiga e-modul diperoleh hasil bahwa tiga
modul yang ada di situs web dan blogger berbentuk pdf dengan tampilan seperti modul
cetak pada umumnya. Modul elektronik berbentuk pdf yang dianalisis, tidak menggunakan
animasi bergerak maupun video-video yang dikoneksikan ke buku. Tampilan untuk
membuka halaman modul pada umumnya menggunakan scroll naik dan turun.

Berdasarkan hasil analisis peneliti terkait modul cetak dan e-modul yang sudah ada
di internet, maka dalam penelitian ini akan menyempurnakan modul dengan membuat
desain e-modul lebih menarik. Adapun desain yang akan dibuat adalah modul yang
dilengkapi dengan video-video atau animasi bergerak. Fungsi video dalam modul akan
memberikan efek tampilan audio-visual sehingga dengan melihat video yang ditayangkan
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dapat memperjelas materi yang ada dalam modul. Tatanan dalam pembuatan modul ini
adalah dengan merancang terlebih dahulu materi-materi kedalam bentuk Microsoft word.
Letak materi, gambar, animasi, dan video, akan disusun dan dirancang terlebih dahulu agar
dalam pembuatan e-modul dapat disusun secara sistematis. Kemudian file microsoft word
diubah kedalam bentuk pdf. File modul yang berbentuk pdf kemudian diolah kembali
kedalam alikasi Flip PDF Professional untuk menambahkan video dan animasi yang

diinginkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pengembangan. Menurut
Sugiyono (2015:297) bahwa “metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Model pengembangan yang akan dipakai pada penelitian ini dalam
mengembangkan modul pengembangan 4D yang disarankan oleh Thiagarajan, Semmel,
dan Semmel yang dikutip oleh Trianto (2010:189) bahwa “model pengembangan 4-D
terdiri dari 4 tahapan yaitu define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasikan
menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Uji
validitas dalam penelitian menggunakan uji validitas ahli materi, bahasa dan ahli media

desain. Setelah diuji validasi selanjutnya modul diujin coba kepada sampel peserta didik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Tahap pengembangan terdiri dari penilaian validator ahli, validator praktisi dan
uji pengembangan produk.E-modul yang telah divalidasi dan telah melalui tahap revisi
lalu di uji coba dilakungan dengan melibatkan peserta didik SMP Negeri 1 Punggur.E-
modul tersebut selanjutnya diberikan kepada validator ahli materi, validator ahli desain
dan media, validator bahas, validator ahli praktisi dan peserta didik untuk dilakukan
penilaian terhadap e-modul yang dikembangkan.Adapun hasil yang diperoleh dari

penilaian tersebut adalah sebagai berikut.
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1 Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh 2 dosen Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Muhammadiyah Metro yaitu Bapak Achmad Irvan Muzni,
M.Psi.Peneliti memilih Bapak Achmad Irvan Muzni, M.Psi karena memiliki
pengalaman menjadi dosen dari 2002 sampai sekarang dan berkualifikasi

Pendidikan S2 Psikologi. Adapun hasil validasi ahli materi dengan hasil pada table

berikut ini
Tabel 01. Hasil VValidasi Ahli Materi
Nilai Skala
No Komponen/ Validator  Rater S V Hasil
Indikator | I S1 S2

1 Aspek Kelayakan Isi 4 4 3 3 6 0,75 Valid
2 Aspek Penyajian 4 3 3 2 5 0,62 Valid

Berdasarkan hasil validasi 2 ahli materi tersebut, dapat dikatahui bahwa
hasil yang diperoleh sebesar 0,75% dan 0,62 %. .Melalui hasil tersebut maka dapat
dinyatakan bahwa materi yang disajikan dalam e-modul etika penggunaan media
“layak” untuk digunakan atau data Valid.

2 Hasil Validasi Ahli Desain dan Media

Validasi ahli desain dan media yang dilakukan oleh dosen Program Studi
Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah Metrodan Guru Komputer
yaitu Bapak Hadi Pranoto, M.Pd. Peneliti memilih Bapak Hadi Pranoto, M.Pd
karena memiliki pengalaman menjadi dosen dari 2015 sampai sekarang dan
menjadi salah satu pengampu mata kuliah media dan TI dalam BK serta
berkualifikasi Pendidikan S2 Bimbingan dan Konseling. Adapun hasil validasi ahli
Desain dan media dengan hasil pada table berikut ini.

Tabel 02 . Hasil Validasi Ahli Desain dan Media

Nilai Skala Rater
No Komponen/ Validator yS Vv Hasli
Indikator | T sS1 )
1 Desain Media 4 5 3 4 7 0,87 Valid
2 Kualitas Media 4 4 3 3 6 0,75 Valid
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3 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa yang dilakukan oleh dosen Program Studi Bimbingan
dan Konseling Universitas Muhammadiyah Metro dan Guru Bahasa Indonesia
yaitu Bapak Rio Septora, M.Pd. Peneliti memilih Bapak Rio Septrora, M.Pd
karena memiliki pengalaman menjadi dosen dari 2015 sampai sekarang dan
menjadi salah satu pengampu mata kuliah bahasa Indonesia keilmuan serta
berkualifikasi Pendidikan S2 bahasa. Adapun hasil validasi ahli bahasa dengan
hasil pada table berikut ini.

Tabel 03. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Nilai Skala
No Komponen/ Validator Rater > V Hasil
Indikator | T S1 32 S
1 Komunikasi dan Lugas 4 4 3 3 6 075 Valid
2 Keruntutan dan Ketepatn 4 4 3 3 5 0,75 Valid

Berdasarkan hasil validasi 2 ahli bahasa tersebut, dapat dikatahui bahwa
hasil yang diperoleh sebesar 075% dan 0,75 % .Melalui hasil tersebut maka dapat
dinyatakan bahwa penggunaan bahasa dalam e-modul etika penggunaan media

“layak” untuk digunakan atau data Valid

4 Hasil Validasi Ahli Praktisi
Validasi ahli praktisi dilakukan oleh guru Bimbingan dan konseling .
karena beliau sudah cukup lama mengajar serta memiliki kualifikasi pendidikan
S1, Adapun hasil validasi ahli Praktisi dengan hasil pada table berikut ini.
Tabel 04. Hasil Validasi Ahli Praktisi

Nilai Skala
No Komponen/ Validatorf Rater vS V. Hasil
Indikator I n S S
1
1 Aspek Kelayakan Isi 4 5 3 4 7 1 Valid
2 Aspek Penyajian 5 5 3 2 8 0,87 Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli Praktisi yang di lakukan oleh dua guru
bimbingan dan konseling tersebut, dapat dikatahui bahwa hasil yang diperoleh

sebesar 1% dan 0, 87 %Melalui hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
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penggunaan e-modul etika penggunaan media “sangat layak™ untuk digunakan

atau data valid.

5. Revisi Produk

Melalui tahap penilaian yang telah dilakukan, baik hasil dari validasi ahli
dan praktisi dapat dianalisi bahwa e-modul etika penggunaan media sosial yang
dikembangan layak untuk digunakan.Namun untuk menyempurnakan e-modul
yang dikembangkan perlu adanya revisi adanya revisi sesuai saran dari para
ahli.Adapun saran yang diberikan oleh para ahli.

Berdasarkan saran dan masukan dari para ahli, maka e-modul direvisi
sebaik mungkin berdasarkan saran dan masukan diatas sehingga e-modul yang
dikembangkan menjadi lebik baik dan benar-benar layak untuk digunakan.Dengan
saran dan masukan tersebut maka perbaikan yang telah peneliti lakukan adalah
sebagai berikut.

1) Pemberian Gambar atau llustrasi pada E-modul
Melalui saran dari ahli materi yang menyarankan untuk memberikan
gambar-gambar atau ilustrasi yang sesuai dengan E-modul untuk
menambahkan kemenarikan e-modul.Dari saran tersebut telah direalisasikan

kedalam e-modul dengan perbandingan sebagai berikut.
I

. Menghindari SARA, Pornagrafi, dan Aksi Kekerason

e

av‘

Deskrips:
Ado baknye dolam menggunakan media sosial anda tidak menyebarkan mfermasi yarg

berhubumgen dengon SARA (Suku, Agoma, dan Ras) don pornegref: Sebarkanioh hal-hal
Yong berguna don tidok menyebabkan konflik anfar sesama pada media sssil onda
Hindori mengngaoh foto-foto yong berbau hekerassn, pornogrefi, don horben
kecelokaon lsimmys yong dopat menggonggu kenyamanan orang ko

i - .
Desirpsi: Deolom menggunckan media soskol, hendolaye jongen tericks mengumbar

informasi ateu data pribodi onda secara kesehruhon Hol in bergusa ogor data-data
yong onda miiki tidek dipergurakon cleh orang lain Seloin itu, berusshaleh ogar
informasi privad onda khususnya tentang kehidupan pribodi yong menjod prvasi anda
tidok tersebor ks & media sosicl

[ ——— ]
Gambar 02. Tampilan e-modul sebelum diberikan gambar
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D. Menghindari SARA, Pornografi, dan Aksi Kekerasan

Ada baiknya dalam menggunakan media sosial anda tidak
menyebarkan informasi yang berhubungan dengan SARA (Suku,
Agama, dan Ras) dan pornografi. Sebarkanlah hal-hal yang berguna
dan tidak menyebabkan konflik antar sesama pada media sosial anda.
Hindari mengunggah foto-foto yang berbau kekerasan, parnografi,
dan korban kecelakaan lainnya yang dapat mengganggu kenyamanan
orang lain,

[ Errr——

|—— |
Gambar 03. Tampilan e-modul setelah diberikan gambar

2) Font Perlu Diperbesar Ukurannya
Melalui saran ahli materi untuk ukuran font perlu diperbesar supaya
agar lebih mudah untuk dibaca oleh peserta didik.Oleh karena itu peneliti

melakukan perbaikan dengan perbandingan sebagai berikut.
I

FATA PENGANTAR

Daiam kehicupan sehari-har dan dalam berinteraksl dengan crang lan bak secra
angsung maupun teak langsung K2 hans memiid efia. Eka meupaian seal
peraturan yang mengh
orang lan. Deiam modul  (hshas mengensi etk e bermedie sosial Tk daat

dpunghn a9l pertemiangan iy pergetanuan Gn gotalsas taah mendptan
Derbagal ke kemudshan bagl ke'WApen mams, e sty adakh

perotan teevdog komsikas don ko,
£r2 Revous Indist 4.0 sekarang i, teloh membiwe dampak gad kehhpen
marceie doom segua bcang, Unth berbaruricadan berrtersks dongen crang 8,
maka maresia sk harus bertemu secara gy skan teapi depet. dengan
menggunatan bertagal mecka sosa. Layanan mecka sosiy sekarang i angat bamyak
dsediakan oleh berbagal server. Maaknya media sosil can kemudahan dalam
mergaksesaya, mengaktatian serng terjaciaya masaiah. Hal ini larens setap oran
yong menppunskannya krang memgerhatian eika dalam bermeda sosal. Deam
e caiom sosal. Modul

i Glengiap! dengen video dan gambar sehinggh memuaNan PeTEXD Utk
memaham materinye. Semoga modd i dapet bermartaat bagi pembeca.

Pewis

—————— |
Gambar 04. Tampilan ukuran font sebelum revisi
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FATA PENCANTADR

Dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berinteraksi dengan
orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung kita harus
memilii etia. Etka merupakan segala peraturan yang mengtur
perbuatan dan tindakan kita dalam menjalin hubungan dengan orang
tain. Dalam modul Ini dibahas mengenal etka dalam bermedia sosial.
Tidak dapat dipungkiri lagi, perkembangan limu pengetahuan dan
globalisasi telah berbaga bagi
kehidupan manusia, salah satunya adalah peralatan teknologi
Komunikasi dan informasi,

Era Revolusi Industri 4.0 sekarang ini, telah membawa dampak
pada kehidupan manusia dalam segala bidang. Untuk berkomunikasi
dan berinteraksi dengan orang lain, maka manusia tidsk harus
bertemu secara langsung akan tetapl dapat dengan menggunakan
berbagai media sosial. Layanan media sosial sekarang ini sangat
banyak disediakan oleh berbagai server. Maraknya media sosial dan

dalam sering terjadinya
masalah. Hal ini karena setiap oran yang menggunakannya kurang
memperhatikan etika dalam bermedia sosial. Dalam modul elektronik
il menyagkan berbagal etika dalam menggunakan media soslal.
Modul ini dilengkapi dengan video dan gambar sehingga
memudahkan pembaca untuk memahami materinya. Semoga modul
ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Penulis

Fillipus Davin

[ ——

¢

Gambar 05. Tampilan ukuran font sesudah revisi

3) Penggunakan bahas baku, ejaan asing serta bahasa dialog
Menurut ahli bahas, penggunaan bahas baku, ejaan asing dan bahas
dialog dalam e-modul masih belum sesuai pada halaman pertama, dalam
penulisan pada isi e-modul terdapat kalimat tidak baku, misalnya Tetapi
bagaiaman” dalam e-modul ditulis tapi gimana nih”, serta ejaan asing seperti
“Tweeter” yang seharusnya “Twitter” Oleh karena itu, peneliti melakukan

perbaikan dengan perbandingan sebagai berikut.
I

L“_""‘—""‘“"_l ETIKA BERKOMUNIKASI
DALAM MEDIA SOSIAL

e

Gambar 06. Penggunaan bahas dalam tulisan sebelum revisi
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ETIKA  BERKOMUNIKASI
Xessuarembswianl | p&LAM MEDLA SOSIAL

Di era milenial kifa berhadapan dengan perkembangan teknologi yang
semakin canggih. Media sosial edalch salah satu produk teknologi
yang hadir di era modern seperti sekarang

Berperon sebogai kemudahan dalom kehidupan sehari-hari, media
sosial tercipta untuk saling terhubung dalom interaksi honya melalui
oplikasi yang ada di dalm gadget.

Facebook, Instagam, Twitter, WhatsApp, Line, dan lainnya odolah
sebagian contoh nyata dari banyoknya aplikasi media sosial yang
dikenal masyarakat umum. Berbagai fitur yang disajikan dalam media
sosial memberikan ruang kebebasan untuk setiop individu
menunjukkan eksistensina di dunia maya. Melalsi ponsel pintar
masing-masing mereka dapat saling berinteraksi tanpa batasan wakty

don tempat.

[ T e—m

Gambar 07. Penggunaan bahas dalam tulisansesudah revisi

4) Pemberian Lampiran daftar isi, ucapan terima kasih dan daftra pustaka
Melalui saran dari ahli desain dan media yang menyarankan untuk

melampirkan daftar isi, ucapan terima kasih dan daftra pustaka karena belum

ada di dalam e-modul. Adapun saran tersebut telah direalisasikan kedalam e-

modul sebagai berikut:

UCADAN TEDRIMA FASIH

Puj den syukur kami ucapken kepada Alah Yang Maha Es3 Karma
beskat rahmat, rikmat-Nya bak kesehatan fasrani maspn roban,
Soye Gapa memyslessikan Membust E-Modu Etka Pengguessn
Mesia sosal dengen tjusn agar dapet bermanfalt bag orang
baryak yang membacanya. E-Modul i Gsusin berdasarian dari
‘sumber buitur-buku dan uga dani ntemet.

Dalam membuat emodd ini banyak pihak secwa yang secara
iangsung maupus tidsk langsung berkortribusi sehingga sampal ke
tangan pembaca. Berdasarkan masut tersebust, daian kesempatan ini

Witowo, MA. dan Tou Dra. Hi. Narul Atieka, MPA. yang ek
bosan melangkan wakty Gan pikren untuk membmbing den
memberian pengaraten dalam membuat E-modlini.

2. Seunh Dusen Progam Swdi Simbingan dan Konseling
Universitas Muhammadiysh Metro yang teish memberian imu
Gan maskan daiam membuat e-modd .

3. Selunuh rekasrekan bimbingan dan konselng angkatan 2017
yang sutah mencptskan bamak bentan dalam proses
pembuatan e-moasd

4 I sken tetap menjadi catatan yang paing Khusis, penuls
mengucaphan terima kash yang tak hingge kepads kelsurga
penuis yang diberi keleluzsaan dalam menyelesaiakan e-modul
ini

[ prrr——

|
Gambar 08. Pemberian Lampiran Ucapaan Terima Kasih
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Gambar 09. Pemberian lampiran daftar pustaka

DAFTAL ISI

1 KA SOSIAL ..... 1
PR Y T T T E——
8. Ticak Mencemerian Nama Baik Orang Lain...... 4
€ Menghargai Karyz Orang Lain ..
D. Menghindari Sara, Pomografl ..
E. Membatas Infomasi Pribedi......
F. Menggunakan Bahas Yang sopan
G. Menghritik il yang berbobat ...

‘ T m———

|
Gambar 10. Pemberian Lampiran daftar isi

6. Hasil Pengembangan
Setelah produk telah melewati tahap validasi dan revisi sesuai dengan
saran validator ahli dan validator praktisi maka produk siap untuk diuji coba. uji
coba dilakukan dengan jumlah 10 peserta didik didalam uji coba tersebut
berguna untuk mengetahui e-modul etika penggunaan media sosial tersebut bisa

dipergunakan tidak oleh peserta didik atau penilaian e-modul etika penggunaan
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media sosial. Adapun hasil penilaian dari 10 peserta didik disajikan table berikut
ini:

Tabel 15. Hasil Penilaian E-modul oleh peserta didik

No Nama Skor Hasil % Keterangan
1 Adhista Rizky W. 49 81,6 Baik Sekali
2 Assyfa Ayu A. 45 75 Baik
3 Luckius Akrid 49 81,6 Baik Sekali
4  EsaMiftaF 47 78,3 Baik
5 HasmaTri A. 48 80 Baik
6  Jelita Arum A 48 80 Baik
7 Rendi Aditya 44 73,3 Baik
8  Fathya Ferlinda P 50 83,3 Baik Sekali
9  Irvan Rahmadani 46 76,6 Baik

10 Djiendi Samudra 52 86,6 Baik Sekali

Jumlah 478 796,3
Rata-Rata 47,8 79,6 Baik

Berdasarkan hasil penilaian peserta didik diatas, dapat diketahui
bahwa rata-rata skor yang diperoleh dari hasil jawaban 10 peserta didik
adalah 47,8 dengan persentase 79,6%. Melalui hasil tersebut, maka dapat
dinyatakan bahwa penggunaan e-modul bagi peserta didik termasuk dalam
katagori “baik” artinya bahwa E-modul etik Penggunaan media sosial bisa

dipergunakan oleh peserta didik dengan katagori penialain Baik.

7. Hasil Tahap Penyebaran
Tahap ini dilakukan peneliti dengan cara penyebaran secara terbatas
dikarenakan Kketerbataan-keterbatasan yang di miliki peneliti. Peneliti
menyebarkan produk akhir berupa e-modul etika penggunaan media sosial
hanya di SMP Negeri 1 Punggur. Adapun akses lain yang bisa diakses secara
online bisa mengunjungi website di bawah ini:

https://online.flipbuilder.com/bsjng/wtch/

B. Pembahasan Produk Akhir
1. Deskripsi Produk
Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah media layanan dalam
bimbingan dan konseling yang berupa e-modul etika penggunaan media sosial
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untuk peserta didik SMP.Produk ini telah melalui beberapa tahapan pengembangan
yang hasil nya menunjukan bahwa produk ini sangat layak digunakan dalam
layanan bimbingan dan konseling.

E-modul etika penggunaan media sosial yang telah dikembangkan telah
melalui penilaian dengan satu ahli materi, satu ahli desain dan media, satu ahli
bahas dan dua praktisidengan hasil sebagai berikut.

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa produk pengembangan
berupa e-modul etika penggunaan media sosial untuk peserta didik SMP memiliki
skor atau hasil “Valid”. Oleh karena itu, produk ini sangat layak untuk digunakan
dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling.

Sedangkan hasil penilaian peserta didik, dapat diketahui bahwa rata-rata
skor yang diperoleh dari hasil jawaban 10 peserta didik adalah 47,8 dengan
persentase 79,6%. Melalui hasil tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa penggunaan
e-modul bagi peserta didik termasuk dalam katagori “baik” artinya bahwa E-modul
etik Penggunaan media sosial bisa dipergunakan oleh peserta didik dengan katagori
penialain Baik.,

Berdasarkan pemeparan data diatas, dapat diketahui bawhwa e-modul
penggunaan media sosial sangat layal digunakan dalam proses pelaksanan layanan
bimbingan dan konseling dan dapat disimpulkan bahwa produk akhir dari penelitian

pengembangan ini adalah e-modul etika penggunaan media sosial.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan prosedur pengembangan e-modul etika penggunaan media
sosial dari tahapan pendefinisian hingga Tahap penyebaran, diperoleh beberapa
fakta yang berhubungan dengan rumusan masalah.
1 Prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan 4D atau
diadaptasi model 4-P terdiri dari tahap pendefinisian,perancangan,
pengembangan hingga penyebaran. Tahap sebagai pengembangan e-modul etika

penggunaan media sosial.
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2. E-modul Etika Penggunaan Media Sosial termasuk dalam katagori Sangat layak

atau Valid untuk digunakan , dengan hasil penilaian 8 ahli.
B. Saran
Supaya produk pengembangan e-modul Etika Penggunaan Media sosial

dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka pada bagian ini dikemukakan saran

pemanfaatan sehubungan dengan produk yang dikembangkan.

1 Saran Pemanfaatan Produk
Produk ini sebaiknya digunakan sesuai apa yang telah direncanakan. Dilakuan
secara seimbang antara kegiatan tatap muka dengan penggunaan e-modul oleh
peserta didik, sebab pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disamapaikan tidak dilakukan secara mendalam dan memerlukan bimbingan
dari guru bimbingan dan konseling.

2. Saran diseminasi.
Produk pengembangan e-modul etika penggunaan media sosial ini dapat
disebarluaskan/digunakan di sekolah-sekolah. Namun dalam penyebarluaskan

produk pengembangan e-modul ini ke sasaran yang lebih luas
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